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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 latar Belakang 

Jepang merupakan Negara yang wilayahnya terdiri 

dari pulau-pulau, Barisan pulau-pulau tersebut terletak 

di epanjang timur laut sampal barat daya. Kepulauan 

ini berada di sebelah timur pantai benua Asia, dengan 

titik koordinat 36 00LU. 138 00LT. Las seluruh wilayat 

Jepang 377,781 km2; sedikit lebin luas dari wilayah 

Finlandia atau Italia, hampir sama dengan negara baqian 

Montana dari AS, Empat pulau dari kepulauan Jepang, 

dari timur laut ke barat daya yaitu Hokaio, Honshu, 

Shikoku, dan Kyushu.' 

Denan letak wilayah tersebut i atas, maka depang 

memiliki empat musim yaitu Jepang memiliki empat musim, 

yaitu musim semi , musim panas s , musim 

augur Ik£ dan tusim dingin t &  ) .  Dengan latar 

belakang tersebut, epang menjadi salah satu Negara 

yang memiliki budaya yang beragam, den&an kata lain 

epang sangat kaya akan budaya. Kebudayan menurut Clark 

Wissler (1923 265) mempunyai tujuh unsur universal 

James Danandjaja F oklor le pang dilthat dart K'acamata ldones( Jakarta PT Pust.ala 

Utama Grafiti, 197). hal 4 



yaitu, 

bahasa, 

ekonom, 

kesenian, 

teknoogi, 

sistem pengetahuan, sistem 

kemasyarakatan, 

reliqi. Kebudayaan atau budaya berasal dari bahasa 

Sansekerta buddayah yang artinya akal atau buat, Dalam 

bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture yang berasal 

dari colere yang artinya mengolah atau 

mengerjakan. Jadi, kebudayaan adalah segala akal 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup mencakup cara 

berpikir dan berlaku yang telah merupakan ciri khas 

suatu pangsa atau masyarakat tertentu. Begitu pula di 

Jepang, banyak sekali kebudayan yang tercipta an masih 

sering di selenggarakan sampai saat ini. 

Dalam kehidupan orang epang, pergantian musim 

sangat diperhatikan, sehingga banyak sekali pesta 

rakyat di Jepang, mereka masih melestarikan budaya yang 

secara turun-temurun telah ada. Budaya tersebut terdiri 

dari festival; hari raya dan pacara khusos,' Pesta 

rakyat di epang apat di goiongkan manjadi ua 

kategori besar mat.suri (pesta rakyat) dan nanchu 

yo]i (hari raya tahunan). Matsuri dilakukan set±ap 

tabun pada tanggal-tanggal tertentu. Matsuri ditulis 

den@an mengunakan tiga huruf kanji, yang terdiri dari 

rid. hal 37 

Enol Maryant, " Antropolog untul Smu"I99.hal 104 
odansh, 1993 ; 361366 



yang berarti daging ( g  ,  yang berarti tangan ( , 

dan yang berarti dewa t j ) .  Kombinasi ketiganya 

berart "untuk men9anggakat dengan tangan persembahan 

daqing, dan mempersembahkannya den@an dewa." Dasar 

etimologis katakata tersebut bermula Dari kata matsu, 

yang berarti "menunggu" sesuatu yang tidak terlihat 

untuk datang ke suatu tempat agar basi terlihat atau 

didekati.  Kata matsu juga mengandung arti menyambut 

tamu dengan kebaikan. Kata matsuri kemudian digambarkan 

memiliki art1 menunggu dew.a den9an kegembiraan, 

sedangkan kata matsurau memiliki arti yang lebih luas 

yatu untuk mener1ma atau tunduk", atau untuk 

melayani". Matsuri pada dasarnya adalah festival suci, 

Sebagian diantaranya berasal dari upacara penanaman 

padi dan upacara kesejahteraan spiritual penduduk 

setempat. Festival atau upacara kategori ini iambil 

dari ritus-ritus Shinto kuno yang bertujuan mendamaikan 

hati para kami dan roh-roh orang mati dan menjamin 

kesuburan pertanian meroka. 

Matsuri mempunyal unsur-unsur penting yaitu 

monoimi atau pertapaan penyucan diri, 

sesajian, komuni (communion}. 

persembahan 

Buklyo Dendo Kyolai, The World of Shunto (Japan Kenlyush PnntingCo 195) hal. 23l 
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I. monoimi, dapat kita saksikan di kuil Sada, 

yang terletak di ten9ah peninsula Shimane, 

di pantai aut Jepang, Setiap tahun pada 

akhir bulan September di kul tersebut 

diadakan upatara Gozakae Matsuri yang 

secara harfiah berarti 

tempat duduk", 

ritual bertukar 

2. persembahan 

penting 

sesajian, 

suatu 

[Insur kedua yang 

ya1tu dalam 

persembahan sesajian kepada dewa. Sesajian 

yang paling umum yaitu kue mochi, ara 

sake, gang9gang laut, sayur -sayuran, serta 

buah-buahan, Di epang tidak ada sesajian 

yang berupa mahluk hidup. 

3. komuni atau naorai, Unsur ketiga yang uga 

penting dalam suatu matsuri yaitu acara 

santap bersama dengan para peserta; yang 

disantap yatu sesaan 

para dewa, 

yang telah 

disediakan bag Pada berapa 

tahun terakhir ni, naorai mencakup Ju9a 

menyantap makanan di tompat lain (bukan i 

tempt mat.suri), yang diadakan setelah 

upacara selesal, Maan bersama jenis kedua 

4 



ini sebenarnya lebih berupa posta daripada 

komuni yang sesungguhnya. 

Seperti yang telah dijelaskan, sudah menjadi suatu 

keharusan imana setiap peserta yang mengikuti perayaan 

matsuri mempersembahkan sesajiaan untuk para kami, Kue 

mochi dan arak sake merupakan salah satu persemoahan 

yang harus ada, 

Matsuri mempunyai dua aspek besar. Aspek pert ama 

yaitu komunikasi antara dewa dengan manusia, sedanqkan 

aspek yang kedua yaitu komunikasi di antara para 

pesertanya 

penyucian 

sendiri. 

diri 

Ape pert.ama mencakup ritus 

(purificatory rites/monoimi), 

persembahan sesajian, dan pesta makan di antara para 

dewa dan manus1a (naorai). Persembahan sesajian 

merupakan unsur sangat penting zaman 

purbakakala. hspek kedua berupa komunikasi dengan para 

handai tauladan dalam monikmati hiburan dan keramalae 

yang iadakan selama ber langsungnya matsuri, 

Moch i dan sake yang men jadi sesajian dan 

diporsembabkan kepada kami sebaqa permohonan sekaligus 

ucapan terima kasih atas koberhasilan dan kebahagiaan. 

Bahan dasar dari pembuatan mochi dan sake ini adalah 

beras. Bagi orang Jepang beras selain sebagai makanan 

Kai sebutan untuk para dew.a dalan bahas.a Jepang 

5 



pokok, mereka juga meyakini setiap butir padi dipercaya 

mem liki soul . tiap butirnya memer Lukan 

penyelenqaraan pacara keagamaan,' sepert1 yang 

dsampaikan oleh Bunce K. William sebagai berikut 

"religion in ancient Japan was a combination of 

animism and nature worship. All things animate or 
in animate people, objects and nature phenomena 
were believed to have souls or spirit a n d . . , , ""  

Agama Jepang kuno adalah sebuah perpaduan dari 
animism dsan pemujaan alam, Semua benda hiup atau 
tidak hicdup manusia, barang barang, dan gejala 
alam dipercaya memiiiki soul atau roh d a n . . . . "  

soul dari butir butir padi (inadama atau 

nadamashii ) diidentifikasikan sebagai macam nama, 

seperti Ukano Mitama, Toyoukehime, Ukemochi no ami an 

O-getsuhime." 

Selain bagian dalam perayaan matsuri, beras juga 

merupakan bagian dari upacara ritual Shinto. Masyarakat 

Jepang banyak menganut agama Shinto yang memiliki 

upacara atau ritual pemujaan yang berkenaan dengan kami 

atau dewa, leluhur dalarm bentuk matsuri atau festival, 

Dalam pelaksanaan pemujaan tersebut, ada tahapan 

tabapan yang harus dilalui,  antara lain pembersihan 

'Emiko ohnuki Tierney, lee As Self Japanese Identttes though Tome (New Jersey: Princeton 
University Press, 199.). hual 44 

William K bunce, Religion in Japan Buddhism, Shinto, Christiamury (Tokyo Charles E Tule 
Co., 1986), hal 99 

geMatsuni ad ts Deity", Aodans.ha Encyclopedia of Japan (Japan Kolas ha lternational 
Ltd, I985 
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atau pemurnian, persombahan, dan lain - lain, Beras an 

produksi besar merupakan bagian dari tahapan ritual 

tersebut. 

Shinto adalah agama tertua yang ianut oleh orang 

Jepang atau dapat dian@gap sebagai agama pribumi orang 

Jepang, Bereda dengan agama Buddha, Konfusianisme, 

Katolik, Protestan, dan Islam, yang masuk kemudian pada 

masa prasejarah akhir, dan pada masa sejarah; agama 

Shinto tidak diketahui kapan munculnya. Shinto 

merupaan gabungan kepercayaan "primit;s yang sukar 

untu igolongkan menjadi satu agama, bahkan sebagai 

sat sistem kepercayaan. Oleh karenanya agama ini tepat 

dianggap sebagai suatu gabungan dari kepercayaan 

"primitie an praktek-praktek yang berkaitan dengan 

jiwa-jiwa, roh-roh, hantu-hantu, dan sebagainya. 

Dalam agama Shinto, terdapat beberapa upacara 

ritual keagamaan yang memiliki keharusan untuk 

mempersembahkan sesajan, khususnya berupa beras dae 

7uga nasi, Persembahan lainnya dapat berupa sake, ikan 

rumput laut, sayuran, buah dan kue, Persembahan beras 

dan hasil produksi beras selalu menjadi bagian penting. 

7 



Menurut Tierney, beras merupakan penghargaan paling 

berharga.'° 

Dengan demikian, beras sangat diutamakan dalam 

proses upacara ritual agama Shinto, dan memiiki n i l a i  

sakral yang cukup tinggi dalam ritual tersebut, dan 

juga masyarakat epan percaya bahwa beras adalan 

karunia dari dewa. 

1.2 Pormasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah iuraikan 

diatas, yang akan dijaikan permasahan dalam penelitian 

ini adalah baqaimana nilai sakral beras dalam setiap 

ritual Shinto. 

1 . 3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mencari 

jawaban dati permasalan at$% senngga dapat 

diketahui dan memahami nilai sakral besar dalam ritual 

shinto, 

"0hukiterney, op. cit. him % 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang ingkup dapat dimengerti sebagai batasan 

dengan mark.sud topik dibicarakan tidak 

menyimpang dan dapat mencapai sasaran yang iinginkan, 

Dalam skripsi ini maka penulis membatasi pada sejarah 

Shinto dan ritual-ritual yang ada dalam ajaran Shinto. 

1.5 Metode Penelitian 

Dalam usaha untuk mendapat.kan bahan penulisan dan 

data-data untuk menyusun skipsi ini, penulis memusatkan 

perhatian 

meneliti 

paaa 

buubuku 

kepustakaan, 

terkait 

ya1tu dengan 

di 

met.ode 

perpustakaan Universitas Dara Persada dan perpusta kaan 

Japan Foundation Jakarta. 

Pada bab I ini, penulis menjelaskan tentang hal­ 

hal yang melatarbelakangi penulisan skripsi 

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, tujuan 
dari penelitian, metode penelitian, ruang lingkup dan 
sistematika penulisan. 

Bab II akan menjelaskan sejarah ajaran Shinto, 
y;;,ng kemud1an d1ikuti deng;;in sejarah masuknya bud�y� 
beras ke Jepang. 

9 

- 



Bab III, dalam bab ini akan dijelaskan tentang 

nilai sakral beras dalam kehidupan masyarakat Jepang, 

serta cara pandang masyarakat epang terhadap beras. 

Bab IV berisi tentang kesimpulan dari penjelasan 

bab terdahulu. 
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